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Ø Sesungguhnya Allah SWT tidak merubah keadaan suatu kaum, 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri (QS.Ar-Ra’du:11). 
Ø Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat 
sebagai pertolonganmu, sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar (QS.Al-Baqarah:153). 
Ø Sesungguhnya didalam kesulitan itu ada kemudahan. 
Ø Barangsiapa yang bertaqwa kepada-Ku, niscaya Ku beri jalan 
keluar dari setiap urusannya dan Ku beri rizki atau pertolongan 
dari tempat yang tak terduga, dan barangsiapa yang bertawakal 
kepada-Ku Niscaya akan Kucukupi segala kebutuhannya 
(QS.At-Thalaq:2-3). 
Ø Hidup adalah Pilihan.  
Pilihan terbaik menentukan Kebahagiaanmu (Weebee Negara). 
Ø 4M = Mimpilah yang besar, Mulailah dari yang terkecil, Mulailah 
dari diri sendiri, Mulailah dari sekarang (Weebee Negara). 
Ø Perjalanan seribu batu bermula dari satu langkah (Lao Tze). 
Ø Disini orang-orang penuh kreativitas tempat orang-orang  yang 
terbaik. Disini bukan anak-anak malas tempatnya para pekerja 
keras. Disini bukan anak-anak manja sedikit kerja banyak 
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PENERAPAN ANALISIS ABC DALAM PENGENDALIAN PERSEDIAAN 





Persediaan barang merupakan komponen yang sangat penting 
yang harus tersedia agar proses produksi bisa berjalan lancar. Apabila 
persediaan dikendalikan terlalu besar mengakibatkan timbulnya dana 
menganggur yang besar (yang tertanam dalam persediaan), 
meningkatnya biaya penyimpanan dan resiko kerusakan barang yang 
lebih besar. Sebaliknya, jika persediaan terlalu sedikit mengakibatkan 
resiko terjadinya kekurangan persediaan (Stock Out). Dari hal tersebut 
dapat diketahui bahwa untuk kegiatan operasi dari suatu perusahaan 
memerlukan pengendalian persediaan barang. 
Objek dari penelitian ini adalah Java Furniture yang terletak di desa 
Pandanan, Wonosari, Klaten. Dalam penelitian ini penulis memperoleh 
data dari dokumen yang tersedia di kantor Java Furniture. Untuk 
pengumpulan data penulis menggunakan tiga metode, yaitu interview 
(wawancara), Metode Pembahasan Dokumentasi, Studi Pustaka. 
Tujuan dari penelitian ini yang pertama adalah mengetahui 
pengelolaan persediaan barang pada perusahaan. Kedua, mengetahui 
pengelompokkan persediaan barang dengan analisis ABC. Ketiga, 
mengetahui strategi persediaan barang, dari barang yang tidak laku 
menjadi laku dengan cara pengelompokan kelas persediaan barang 
dengan analisis ABC. Dalam menentukan persediaan barang dengan 
analisis ABC terlebih dahulu dilakukan adalah Menentukan volume 
tahunan dalam nilai uang (dollar) yaitu volume tahun (dalam unit) x harga 
per unit, Kemudian susun urutan item persediaan berdasarkan volume 
tahunan dollar dari yang terbesar nilainya ke yang terkecil, Jumlahkan 
volume tahunan dollar secara kumulatif. Menentukan persentase kumulatif 
dengan cara volume tahunan dalam nilai uang per unit dibagi dengan total 
volume tahunan dalam nilai uang per unit kemudian dikalikan 100%, 
Klasifikasikan ke dalam kelas A, B, dan C secara berturut-turut masing-
masing sebesar kurang lebih kelas A memliki nilai volume tahunan dollar 
sebesar 36,55% dari total persediaan, yang terdiri dari 2 item (20%) 
persediaan, kelas B memliki nilai volume tahunan dollar sebesar 32,99% 
dari total persediaan, yang terdiri dari 3 item (30%) persediaan, kelas C 
memliki nilai volume tahunan dollar sebesar 30,45% dari total persediaan, 
yang terdiri dari 5 item (50%) persediaan. 
Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan dapat 
disimpulkan. Pertama, Klasifikasi ABC membagi persediaan dalam tiga 
kelas berdasarkan atas nilai persediaan. Kedua, dengan mengetahui 
kelas-kelas itu dapat diketahui item persediaan tertentu yang harus 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi perindustrian di Indonesia saat ini secara global menjadi tumpuan 
kemajuan ekonomi negara. Apalagi sektor industri yang merupakan tumpuan 
pendapatan nasional tidak akan maksimal apabila tidak di dukung dengan 
teknologi yang maju. Maka seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan 
teknologi dari tahun ke tahun semakin berkembang sesuai dengan tingkat 
kebutuhan masyarakat. 
Dengan kondisi persaingan yang semakin tinggi antar perusahaan, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sangat berpengaruh pada 
perkembangan perusahaan terutama di sektor industri, perusahaan dituntut untuk 
terus melakukan perbaikan terutama pada kualitas produksi. Dengan adanya 
kualitas produksi akan menghasilkan produk yang berkualitas baik sehingga dapat 
bersaing  di pasar lokal maupun  internasional. 
Secara umum semua perusahaan mempunyai tujuan atau sasaran yang 
sama antara satu dengan yang lainnya, yaitu agar perusahaan dapat bertahan 
hidup, mampu mendapatkan keuntungan dan dapat berkembang mengikuti 
perkembangan pasar yang terjadi. Untuk mencapai semua hal-hal tersebut, 
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perusahaan harus mampu mengelola semua sumber-sumber daya yang dimiliki 
secara tepat dan baik. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah 
meningkatkan kegiatan pengendalian pada persediaan. Karena masalah pengadaan 
persediaan merupakan salah satu masalah penting yang dihadapi oleh perusahaan 
untuk dapat menyeimbangkan dengan kegiatan produksi. 
Setiap perusahaan yang bergerak di bidang idnustri manufaktur 
memerlukan bahan baku yang menunjang jalannya proses produksi perusahaan 
yang bersangkutan, sehingga pengendalian persediaan menjadi hal yang cukup 
penting. Oleh karena itu diperlukan penanganan yang baik pada persediaan bahan 
baku. Menurut Teguh Baroto (2002 : 53) Penyebab timbulnya persediaan adalah 
sebagai berikut : 
1. Mekanisme pemenuhan atas permintaan. 
2. Keinginan untuk meredam ketidakpastian. 
3. Keinginan melakukan spekulasi yang bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan besar dari kenaikan harga di masa mendatang. 
Biasanya persediaan dibedakan dalam tiga kelas yaitu A, B, dan C 
sehingga analisis ini  dikenal dengan analisis ABC. Analisis ABC diperkenalkan 
oleh HF Dickie pada tahun 1950 an, Analisis ABC merupakan aplikasi persediaan 
yang menggunakan prinsip pareto “ the critical Few and trivial many” . idenya 
untuk memfokuskan pengendalian persediaan kepada jenis persediaan yang 
bernilai tinggi dari pada yang bernilai rendah. Analisis ABC membagi persediaan 
dalam tiga kelas berdasar atas nilai ( volume ) persediaan. 
Kriteria masing-masing kelas dalam analisis ABC, sebagai berikut : 
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1. Kelas A, Persediaan  yang memiliki nilai volume tahunan rupiah yang 
tinggi. 
Persediaan yang termasuk kelas ini memerlukan perhatian tinggi  dalam 
pengadaannya karena berdampak biaya yang tinggi , pemeriksaan baru 
dilakukan secara intensif. 
2. Kelas B, Persediaan dengan nilai volume tahunan rupiah yang menengah. 
Dalam kelas ini diperlukan  teknik pengendalian yang moderat. 
3. Kelas C, Persediaan yang nilai volume tahunan rupiahnya rendah, yang 
hanya sekitar 10% dari total nilai persediaan. Dikelas ini diperlukan teknik 
pengendalian yang sederhana, pemeriksaan hamya dilakukan sekali-kali. 
Dengan mengetahui kelas-kelas itu , dapat diketahui item persediaan 
tertentu yang harus mendapat perhatian lebih intensif atau serius dibandingkan 
item yang lain. Dari hal tersebut diatas dapat diketahui bahwa untuk kegiatan 
operasi dari perusahaan yang bersangkutan memerlukan pengendalian persediaan. 
Apabila persediaan dikendalikan terlalu besar mengakibatkan timbulnya dana 
menggangur yang besar ( yang tertanam dalam persediaan ) , meningkatnya biaya 
penyimpanan dan resiko kerusakan barang yang lebih besar. Namun , jika 
persediaan terlalu sedikit mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan persediaan 
( Stock-out ) karena sering kali barang tidak didatangkan secara mendadak dan 
sebesar yang dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya proses produksi, 
tertundanya keuntungan, dan bahkan hilangnya pelanggan. 
 Selama ini JAVA FURNITURE belum menggunakan analisis ABC untuk 
kebijakan pengendalian persediaan, sehingga penulis ingin membandingkan 
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antara kebijakan pengendalian persediaan perusahaan, tanpa menggunakan 
analisis ABC dengan jika perusahaan menggunakan analisis ABC. Dengan 
meneliti masalah 
 “ PENERAPAN ANALISIS ABC DALAM PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN PRODUK FURNITURE PADA JAVA FURNITURE, 
WONOSARI, KLATEN ”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Persediaan bahan dasar merupakan komponen yang sangat penting dalam 
proses produksi sehingga proses produksi akan berjalan dengan lancar. Dalam 
kegiatan pengadaan persediaan bahan dasar itu sendiri akan memerlukan biaya 
yang tidak sedikit. 
Dengan demikian berdasarkan latar belakang , maka penulis mengambil pokok 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan persediaan barang pada perusahaan saat ini ? 
2. Bagaimana pengelompokkan persediaan barang dengan penerapan analisis 
ABC ? 
3. Bagaimana strategi persediaan barang di JAVA FURNITURE ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas , maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengelolaan persediaan barang pada perusahaan.  
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2. Mengetahui pengelompokkan persediaan barang dengan analisis ABC. 
3. Mengetahui strategi persediaan barang, dari barang yang tidak laku 
menjadi laku terjual. 
 
D. Manfaat 
 Manfaat yang diharapkan dapat diambil dalam penulisan Tugas Akhir ini 
adalah : 
1. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi pembelajaran sesungguhnya dalam 
perusahaan. Serta kesempatan bisa meneliti , menganalisa , dan menerapkan 
mata kuliah manajemen industri dengan kondisi sesungguhnya. 
2. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi JAVA 
FURNITURE dan masukan untuk peneliti berikutnya. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini semoga dapat menambah bahan bacaan dan memberi 
manfaat  bagi semua pihak. 
 
E. Metodologi Penelitian 
1) Desain Penelitian 
Desain Penelitian ini penulis menggunakan metode studi kasus dengan 
analisis ABC yang merupakan penerapan persediaan dari prinsip pareto, yaitu 
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mengambil suatu masalah kemudian menganalisisnya, penelitian dilakukan 
pada JAVA FURNITURE. 
2) Obyek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di JAVA FURNITURE yang memproduksi 
berbagai macam produk meubel, perusahaan berlokasi di desa Pandanan, 
Wonosari, Klaten. 
3) Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara dengan tenaga 
kerja langsung terlibat dalam pelaksanaan pengendalian persediaan, yaitu : 
1) Persediaan bahan baku tahun 2008. 
2) Produk tahun 2008. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder bersumber dari informasi perusahaan, yaitu : 
1) Sejarah berdirinya JAVA FURNITURE 
2) Struktur Organisasi JAVA FURNITURE 
3) Daftar harga bahan JAVA FURNITURE mulai berlaku tahun 2008 
hingga sekarang. 
4) Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu : 
a. Interview atau wawancara yang merupakan bentuk komunikasi verbal 
yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 
b. Metode Pembahasan Dokumentasi 
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Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mencatat data yang diperoleh dari perusahaan. 
c. Studi Pustaka 
Yaitu dengan mempelajari buku, artikel lain yang membantu memecahkan 
masalah yang mendasari penelitian. 
d.   Metode Pembahasan 
Teknik pembahasan ini berupa : 
1) Pembahasan Deskriptif 
Yaitu teknik dengan membuat deskripsi atau paparan secara sistematis 
dan akurat yang berkaitan erat dengan persediaan bahan baku di JAVA 
FURNITURE. 
2) Optimisasi Keputusan 
Yaitu teknik untuk melakukan sintesa suatu keputusan optimal dalam 
bidang manajemen industri. 
Menurut Herjanto (1999 : 223) untuk memperoleh pengelompokkan 
persedian dengan menggunakan analisis ABC, maka langkah-langkah yang 
dilakukan adalah : 
1) Menentukan volume tahunan dalam nilai uang (rupiah) 
volume tahun (dalam unit) x harga per unit. 
2) Susun urutan item persediaan berdasarkan volume tahunan rupiah dari 
yang terbesar nilainya ke yang terkecil. 
3) Jumlah volume tahunan rupiah secara kumulatif. 
4) Menentukan persentase kumulatif 
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Volume tahunan dalam nilai uang per unit          x 100% 
      å Volume tahunan dalam nilai uang per unit        
5) Klasifikasikan ke dalam kelas A, B, dan C secara berturut-turut masing-
masing sebesar lebih kurang 70%, 20%, dan 10% dari atas 
 
F. Landasan Teori 
1. Persediaan 
    a. Definisi persediaan  
Menurut Sumayang, lalu (2003 : p213) Persediaan adalah sebuah 
persediaan dari material yang digunakan untuk menunjang produksi atau 
untuk memenuhi permintaan pelanggan. Inventory (persediaan) terdiri 
dari bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi. 
Menurut Zulfikarijzan (2005,p4) Persediaan adalah stock bahan 
baku yang digunakan untuk memfasilitasi produksi atau untuk 
memuaskan permintaan konsumen. Jenis persediaan meliputi : bahan 
baku, barang dalam proses dan barang jadi. 
 Menurut Nasution ( 2003 : 103 ) Persediaan sumberdaya yang 
menggangur ( idle resources ) yang menunggu proses lebih lanjut. Yang 
dimaksud dengan proses lebih lanjut adalah proses produksi pada proses 
manufaktur, kegitaan konsumsi pangan, pada sistem rumah bahan atau 
barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan 
tertentu, misalnya untuk proses produksi atau untuk perakitan, untuk 
dijual kembali dan untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. 
   




b. Fungsi Persediaan 
Menurut Herjanto ( 1999 : 220 ) persediaan ( inventory ) dapat 
memiliki berbagai fungsi penting yang menambah fleksibilitas dari 
operasi suatu perusahaan. Ada enam penggunaan persediaan, yaitu : 
1) Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau 
barang yang dibutuhkan  perusahaan. 
2) Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga 
harus dikembalikan.  
3) Menghilangkan  risiko terhadap kenaikan harga bahan baku atau 
inflasi. 
4) Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman 
sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak 
tersedia di pasaran. 
5) Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan potongan 
kuantitas (quality discounts). 
6) Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang 
yang diperlukan. 
Menurut Handoko (1999:335) fungsi-fungsi persediaan antara lain: 
1) Fungsi “Decoupling” 
Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-operasi 
perusahaan internal dan eksternal mempunyai tujuan ”kebebasan” 
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(independence). Persediaan “decouples” ini memungkinkan 
perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung 
pada supplier. 
2) Fungsi “Economic Lot Sizing” 
Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi 
dan membeli sumberdaya-sumberdaya dalam kuantitas yang dapat 
mengurangi biaya per unit. 
3) Fungsi Antisipasi 
Perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat 
diperkirakan dan diramalkan berdasarkan data masa lalu yaitu 
permintaan musiman.  
Di samping itu, perusahaan juga sering menghadapi ketidakpastian  
jangka waktu pengiriman dan permintaan akan barang-barang selama 
periode perssamaan kembali, sehingga memerlukan kuantitas 
persediaan ekstra yang sering disebut persediaan pengaman. Pada 
kenyataanya, persediaan pengaman merupakan pelengkap fungsi 
“decoupling”. Persediaan antisipasi ini penting agar kelancaraan 
proses produksi tidak terganggu. 
Menurut Render dan Heizer (2001 : 314) persediaan (inventory) 
dapat memiliki berbagai fungsi penting yang menambah fleksibilitas dari 
operasi suatu perusahaan. Ada enam penggunaan persediaan, yaitu : 
1) Untuk memberikan suatu stok barang-barang agar dapat memenuhi 
permintaan yang diantisipasi akan timbul dari konsumen. 
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2) Untuk memasarkan produksi dengan distribusi. Misalnya, bila akhir 
tahun permintaan produknya tinggi, perusahaan dapat membentuk 
stock dan kehabisan stock dapat dihindari. Demikian pula bila 
pasokan suatu perusahaan berfluktuasi, persediaan bahan baku ekstra 
mungkin diperlukan untuk memasangkan proses produksinya. 
3) Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah, karena 
pembelian dalam  jumlah besar dapat secara substansial menurunkan 
biaya produk. 
4) Untuk melakukan heading terhadap inflasi dan perubahan harga. 
5) Untuk menghindari dari kekurangan stok yang dapat terjadi karena 
cuaca, kekurangan pasokan, masalah mutu, atau pengiriman yang 
tidak tepat. Stok pengaman misalnya, barang di tangan ekstra dapat 
mengurangi resiko kehabisan stok. 
6) Efisiensi operasional suatu organisasi dapat ditingkatkan karena 
berbagai fungsi penting perusahaan. Persediaan adalah sekumpulan 
produk phisikal pada berbagai tahap proses trnsformasi dari bahan 
mentah ke dalam proses dan kemudian barang jadi. Persediaan ini 
mungkin tetap tinggal di ruang penyimpanan gudang, pabrik / toko-
toko pengecer (Handoko, 1992:335). 
c. Jenis Persediaan 
Menurut Herjanto (1999 : 220) persediaan dapat dikelompokkan 
dalam empat jenis, yaitu : 
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1) Fluctuation stock 
Merupakan persediaan untuk menjaga terjadinya fluktuasi permintaan 
yang tidak diperkirakan sebelumnya, dan untuk mengatasi jika terjadi 
kesalahan atau pemyimpanan dalam perkiraan penjualan, waktu 
produksi, atau pengiriman barang. 
2) Anticipation stock 
Merupakan persediaan untuk menghadapi permintaan yang dapat 
diramalkan, misalnya pada waktu permintaan tinggi, tetapi kapasitas 
produksi pada saat itu tidak mampu memenuhi permintaan. Persediaan 
ini juga dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh 
bahan baku sehingga tidak mengakibatkan terhentinya produksi. 
3) Lot-size inventory 
Merupakan persdiaan yang diadakan  dalam jumlah yang lebih besar 
daripada kebutuhan pada saat itu. Cara ini dilakukan untuk 
mendapatkan keuntungan dari harga bahan baku (potongan kuantitas) 
karena pembelian dalam jumlah (lot-size) yang besar, atau untuk 
mendapatkan penghematan dari biaya pengangkutan per unit yang 
lebih rendah. 
4) Pipeline inventory 
Merupakan persediaan yang sedang dalam proses pengiriman dari 
tempat asal ke tempat dimana barang itu akan digunakan. Misalnya 
barang yang dikirim dari pabrik menuju tempat penjualan, yang dapat 
memakan waktu beberapa hari atau beberapa minggu. 
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d.  Tujuan  Persediaan 
  Menurut Yamit (1998 : 216) tujuan persediaan sebagai berikut : 
1) Untuk memberikan layanan yang terbaik pada pelanggan.  
2) Untuk memperlancar proses produksi.  
3) Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan 
persediaan (stock out). 
4) Untuk menghadapi fluktuasi harga. 
Pencapaian tujuan tersebut menimbulkan konsekuensi bagi 
perusahaan, yaitu harus menanggung biaya maupun resiko yang 
berkaitan dengan keputusan persediaan. Oleh karena itu, sasaran 
akhir dari manajemen persediaan  adalah menghasilkan tingkat 
keputusan persediaan, yang menyeimbangkanya tujuan diadakanya 
persediaan adalah untuk meminimumkan total biaya dalam 
perubahan tingkat persedian. 
 
2. Pengendalian Persediaan 
      a. Pengendalian Persediaan 
Pengendalian persediaan bahan baku merupakan suatu kegiatan 
untuk menentukan tingkat dan komposisi daripada persediaan , parts, 
bahan baku dan barang hasil produksi sehingga perusahaan dapat 
melindungi kelancaran produksi dengan efektif dan efisien (Assauri, 1999 
: 176). 
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Semakin tidak efisien pengendalian persediaan semakin besar 
tingkat persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Oleh karena itu 
perlu dipertimbangkan dua aspek yaitu: keluwesan dan tingkat persediaan, 
dalam pengendalian persediaan (Husnan, 1993 : 159). 
Pengendalian persediaan merupakan serangkaian kebijakan 
pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, 
kapan pesanan untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa 
besar pesanan harus diadakan (Herjanto, 1999 : 219 ) 
 
b. Tujuan Pengendalian Persediaaan 
Menurut Assauri (1999 : 177) pengawasan persediaan bertujuan 
untuk : 
1) Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan yng 
dapat mengakibatkan terhentinya proses produksi. 
2) Menjaga agar persediaan tidak berlebihan sehingga biaya yang 
ditimbulkan tidak menjadi lebih besar pula. 
3) Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari Karen 
mengakibatkan biaya pemesanan yang tinggi. 
Menurut Herjanto (1999 : 220) pengendalian perusahaan bertujuan 
untuk menentukan dan menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam 
kuantitas dan waktu yang tepat. 
 
 
   
   
32
3. Keputusan dalam Manajemen Persedian 
Sasaran akhir dari manajemen persediaan adalah untuk meminimumkan 
biaya dalam perubahan tingkat persediaan. Untuk mempertahankan persediaan 
tingkat optimum, diperlukan jawaban atas dua pertanyaan mendasar sebagai 
berikut : 
1. Kapan melakukan pemesanan ? 
2. Berapa jumlah yang harus dipesan dan kapan melakukan  
pemesanan kembali ? 
Untuk menjawab pertanyaan kapan melakukan pemesanan, dapat 
dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu: (Yamit, 1998 : 217) 
1) Pendekatan titik pemesanan kembali (reorder point approach). 
2) Pendekatan tinjaun periodic (periodic review approach). 
3) Material requipment planning approach (MRP) 
Menurut Yamit (1998 : 219) biaya dalam keputusan persediaanterdapat 
lima kategori, sebagai berikut: 
1) Biaya pemesanan (ordering cost) 
Adalah biaya yang dikaitkan dengan usaha untuk mendapatkan bahan baku 
atau barang dari luar. 
2) Biaya penyimpanan (carryng coat atau holding cost) 
Adalah biaya yang memiliki komponen utama yaitu: biaya modal, biaya 
simpan, dan biaya resiko. 
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3) Biaya kekurangan persediaan (stock-out cost) 
Adalah biaya yang terjadi apabila persediaan tidak tersedia digudang 
ketika dibutuhkan untuk produksi atau ketika langganan memintanya. 
4) Biaya yang dikaitkan dengan kapasitas 
Adalah biaya yang terjadi karena perubahan dalam kapasitas produksi. 
5) Biaya bahan atau barang itu sendiri 
Adalah harga yang harus dibayar atas item yang dibeli. Biaya ini akan 
dipengaruhi atas besarnya diskon yang diberikan oleh supplier. 
 
4. Bahan Baku 
1. Pengertian Bahan Baku 
Menurut Nasution (2003 : 103) bahan baku, yaitu: yang merupakan 
input dari proses transformasi menjadi produk jadi. Cara membedakanya 
apakah bahan baku termasuk bahan penolong dengan mengadakan 
penelusuran terhadap elemen-elemen atau bahan-bahan kedalam produk 
jadi. 
Cara pengadaaan bahan baku bisa diperoleh dari supplier yang 
berada di daerah Jawa Timur dan Gunung Kidul, misalnya kayu jati diolah 
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2. Arti Penting Bahan Baku 
Perusahaan perlu mengadakan persediaan bahan baku, karena bahan 
baku tidak bias tersedia setiap saat. Menurut Ahyari (1992 : 150) perusahaan 
akan menyelenggarakan persediaan bahan baku, hal ini disebabkan oleh: 
a) Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi dalam perusahaan 
tidak dapat didatangkan secara satu persatu sebesar jumlah yang tidak 
diperlukan serta pada saaat bahan tersebut dipergunakan. 
b) Apabila bahan baku belum atau tidak ada sedangkan bahan baku yang 
dipesan belum datang maka kegiatan produksi akan berhenti karena 
tidak ada bahan baku untuk kegiatan proses produksi. 
c) Persediaan bahan baku terlalu besar kemungkinan tidak 
menguntungkan perusahaan karena biaya penyimpananya terlalu besar. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 
a) Perkiraan pemakaian bahan baku 
b) Harga bahan baku 
c) Biaya-biaya persedian 
d) Kebijakan pembelajaran 
e) Pemakaian bahan baku 
f)    Waktu tunggu 
g) Model pembelian bahan 
4.  Model Analisis ABC 
  Menurut Yamit (2003 : 246 – 247) system klasifikasi ABC 
merupakan suatu prosedur sederhana yang didasarkan pada nilai rupiah 
   
   
35
pembelian. Klasifikasi system ABC merupakan petunjuk bagi manajemen 
dalam memberikan prioritas pengawasan persediaan. Item kelompok A 
harus dilakukan pengawasan secara ketat dibandingkan dengan item 
kelompok B maupun C. 
Menurut Sumayang (2003 :217) metode inventori ABC atau analisis 
aturan 80-20, adalah metode pengelolaan inventori dengan cara 
mengelompokkan inventori berdasarkan nilai penggunaan. Metode inventori 
menjelaskan bahwa jumlah item yang sedikit tetapi dengan nilai penggunaan 
yang besar akan memegang peranan didalam inventori. Dengan mengawasi 
item kelas A sebanyak 20% dengan nilai penggunaan sebesar 80% maka 
sudah dapat dikelola secara keseluruhan, sedangkan pada item kelas C 
sebanyak 50% dengan nilai penggunaan sebesar 5% pengawasan tidak perlu 
terlalu ketat. 
Menurut Render dan Heizer (2001 : 314) Analis ABC membagi 
persediaan ditangan kedalam tiga kelompok berdasarkan volume tahunan 
dalam jumlah uang. Analisis ABC yang merupakan penerapan persediaan 
dari prinsip pareto. Prinsip pareto menyatakan bahwa “ada beberapa yang 
penting dan banyak yang sepele”. Untuk menentukan nilai uang tahunan dari 
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Penjelasan : 
 Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa bahan baku sebelumnya 
dievaluasi dahulu, dalam data kebutuhan bahan baku dan sebelum menerapkan 
metode yang akan digunakan. Bahan baku merupakan kebutuhan utama dalam 
memproduksi karena tanpa adanya bahan baku perusahaan tidak dapat 
memproduksi barang atau output. 
 Selain itu kebutuhan bahan baku pada awal produksi akan berbeda 
jumlahnya yaitu untuk menentukan volume penjualan , persentase dalam nilai 
uang yang akan menggunakan Analisis ABC dan hasilnya merupakan  output 



















   






a. Definisi Persediaan  
Menurut Sumayang, lalu (2003 : p213) Persediaan adalah sebuah 
persediaan dari material yang digunakan untuk menunjang produksi atau 
untuk memenuhi permintaan pelanggan. Inventory (persediaan) terdiri dari 
bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi. 
Menurut Zulfikarijzan (2005,p4) Persediaan adalah stock bahan baku 
yang digunakan untuk memfasilitasi produksi atau untuk memuaskan 
permintaan konsumen. Jenis persediaan meliputi : bahan baku, barang dalam 
proses dan barang jadi. 
 Menurut Nasution ( 2003 : 103 ) Persediaan sumberdaya yang 
menggangur ( idle resources ) yang menunggu proses lebih lanjut. Yang 
dimaksud dengan proses lebih lanjut adalah proses produksi pada proses 
manufaktur, kegitaan konsumsi pangan, pada sistem rumah bahan atau barang 
yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, 
misalnya untuk proses produksi atau untuk perakitan, untuk dijual kembali 
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b. Fungsi Persediaan 
Menurut Herjanto ( 1999 : 220 ) persediaan ( inventory ) dapat memiliki 
berbagai fungsi penting yang menambah fleksibilitas dari operasi suatu 
perusahaan. Ada enam penggunaan persediaan, yaitu : 
7) Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang 
yang dibutuhkan  perusahaan. 
8) Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus 
dikembalikan.  
9) Menghilangkan  risiko terhadap kenaikan harga bahan baku atau inflasi. 
10) Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 
perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran. 
11) Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan potongan kuantitas 
(quality discounts). 
12) Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang 
diperlukan. 
Menurut Handoko (1999:335) fungsi-fungsi persediaan antara lain: 
4) Fungsi “Decoupling” 
Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-operasi 
perusahaan internal dan eksternal mempunyai tujuan ”kebebasan” 
(independence). Persediaan “decouples” ini memungkinkan perusahaan 
dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier. 
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5) Fungsi “Economic Lot Sizing” 
Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi dan 
membeli sumberdaya-sumberdaya dalam kuantitas yang dapat mengurangi 
biaya per unit. 
6) Fungsi Antisipasi 
Perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan dan 
diramalkan berdasarkan data masa lalu yaitu permintaan musiman.  
Di samping itu, perusahaan juga sering menghadapi ketidakpastian  jangka 
waktu pengiriman dan permintaan akan barang-barang selama periode 
perssamaan kembali, sehingga memerlukan kuantitas persediaan ekstra yang 
sering disebut persediaan pengaman. Pada kenyataanya, persediaan pengaman 
merupakan pelengkap fungsi “decoupling”. Persediaan antisipasi ini penting 
agar kelancaraan proses produksi tidak terganggu. 
Menurut Render dan Heizer (2001 : 314) persediaan (inventory) dapat 
memiliki berbagai fungsi penting yang menambah fleksibilitas dari operasi 
suatu perusahaan. Ada enam penggunaan persediaan, yaitu : 
7) Untuk memberikan suatu stok barang-barang agar dapat memenuhi 
permintaan yang diantisipasi akan timbul dari konsumen. 
8) Untuk memasarkan produksi dengan distribusi. Misalnya, bila akhir tahun 
permintaan produknya tinggi, perusahaan dapat membentuk stock dan 
kehabisan stock dapat dihindari. Demikian pula bila pasokan suatu 
perusahaan berfluktuasi, persediaan bahan baku ekstra mungkin 
diperlukan untuk memasangkan proses produksinya. 
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9) Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah, karena pembelian 
dalam  jumlah besar dapat secara substansial menurunkan biaya produk. 
10) Untuk melakukan heading terhadap inflasi dan perubahan harga. 
11) Untuk menghindari dari kekurangan stok yang dapat terjadi karena cuaca, 
kekurangan pasokan, masalah mutu, atau pengiriman yang tidak tepat. 
Stok pengaman misalnya, barang di tangan ekstra dapat mengurangi resiko 
kehabisan stok. 
12) Efisiensi operasional suatu organisasi dapat ditingkatkan karena berbagai 
fungsi penting perusahaan. Persediaan adalah sekumpulan produk phisikal 
pada berbagai tahap proses trnsformasi dari bahan mentah ke dalam proses 
dan kemudian barang jadi. Persediaan ini mungkin tetap tinggal di ruang 
penyimpanan gudang, pabrik / toko-toko pengecer (Handoko, 1992:335). 
c. Jenis Persediaan 
Menurut Herjanto (1999 : 220) persediaan dapat dikelompokkan dalam 
empat jenis, yaitu : 
5) Fluctuation stock 
Merupakan persediaan untuk menjaga terjadinya fluktuasi permintaan 
yang tidak diperkirakan sebelumnya, dan untuk mengatasi jika terjadi 
kesalahan atau pemyimpanan dalam perkiraan penjualan, waktu produksi, 
atau pengiriman barang. 
6) Anticipation stock 
Merupakan persediaan untuk menghadapi permintaan yang dapat 
diramalkan, misalnya pada waktu permintaan tinggi, tetapi kapasitas 
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produksi pada saat itu tidak mampu memenuhi permintaan. Persediaan ini 
juga dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan 
baku sehingga tidak mengakibatkan terhentinya produksi. 
7) Lot-size inventory 
Merupakan persdiaan yang diadakan  dalam jumlah yang lebih besar 
daripada kebutuhan pada saat itu. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan 
keuntungan dari harga bahan baku (potongan kuantitas) karena pembelian 
dalam jumlah (lot-size) yang besar, atau untuk mendapatkan penghematan 
dari biaya pengangkutan per unit yang lebih rendah. 
8) Pipeline inventory 
Merupakan persediaan yang sedang dalam proses pengiriman dari tempat 
asal ke tempat dimana barang itu akan digunakan. Misalnya barang yang 
dikirim dari pabrik menuju tempat penjualan, yang dapat memakan waktu 
beberapa hari atau beberapa minggu. 
e. Tujuan  Persediaan 
  Menurut Yamit (1998 : 216) tujuan persediaan sebagai berikut : 
5) Untuk memberikan layanan yang terbaik pada pelanggan.  
6) Untuk memperlancar proses produksi.  
7) Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan 
(stock out). 
8) Untuk menghadapi fluktuasi harga. 
Pencapaian tujuan tersebut menimbulkan konsekuensi bagi perusahaan, yaitu 
harus menanggung biaya maupun resiko yang berkaitan dengan keputusan 
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persediaan. Oleh karena itu, sasaran akhir dari manajemen persediaan  adalah 
menghasilkan tingkat keputusan persediaan, yang menyeimbangkanya tujuan 
diadakanya persediaan adalah untuk meminimumkan total biaya dalam 
perubahan tingkat persedian. 
2. Pengendalian Persediaan 
      a. Pengendalian Persediaan 
Pengendalian persediaan bahan baku merupakan suatu kegiatan untuk 
menentukan tingkat dan komposisi daripada persediaan , parts, bahan baku 
dan barang hasil produksi sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran 
produksi dengan efektif dan efisien (Assauri, 1999 : 176). 
Semakin tidak efisien pengendalian persediaan semakin besar tingkat 
persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Oleh karena itu perlu 
dipertimbangkan dua aspek yaitu: keluwesan dan tingkat persediaan, dalam 
pengendalian persediaan (Husnan, 1993 : 159). 
Pengendalian persediaan merupakan serangkaian kebijakan 
pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan 
pesanan untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar 
pesanan harus diadakan (Herjanto, 1999 : 219 ) 
b. Tujuan Pengendalian Persediaaan 
Menurut Assauri (1999 : 177) pengawasan persediaan bertujuan untuk: 
4) Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan yng 
dapat mengakibatkan terhentinya proses produksi. 
   
   
44
5) Menjaga agar persediaan tidak berlebihan sehingga biaya yang 
ditimbulkan tidak menjadi lebih besar pula. 
6) Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari Karen 
mengakibatkan biaya pemesanan yang tinggi. 
Menurut Herjanto (1999 : 220) pengendalian perusahaan bertujuan 
untuk menentukan dan menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam 
kuantitas dan waktu yang tepat. 
3. Keputusan dalam Manajemen Persedian 
Sasaran akhir dari manajemen persediaan adalah untuk meminimumkan 
biaya dalam perubahan tingkat persediaan. Untuk mempertahankan persediaan 
tingkat optimum, diperlukan jawaban atas dua pertanyaan mendasar sebagai 
berikut : 
4. Kapan melakukan pemesanan ? 
5. Berapa jumlah yang harus dipesan dan kapan melakukan pemesanan 
kembali ? 
Untuk menjawab pertanyaan kapan melakukan pemesanan, dapat 
dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu: (Yamit, 1998 : 217) 
4) Pendekatan titik pemesanan kembali (reorder point approach). 
5) Pendekatan tinjaun periodic (periodic review approach). 
6) Material requipment planning approach (MRP) 
Menurut Yamit (1998 : 219) biaya dalam keputusan persediaanterdapat 
lima kategori, sebagai berikut: 
1) Biaya pemesanan (ordering cost) 
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Adalah biaya yang dikaitkan dengan usaha untuk mendapatkan bahan baku 
atau barang dari luar. 
2) Biaya penyimpanan (carryng coat atau holding cost) 
Adalah biaya yang memiliki komponen utama yaitu: biaya modal, biaya 
simpan, dan biaya resiko. 
3) Biaya kekurangan persediaan (stock-out cost) 
Adalah biaya yang terjadi apabila persediaan tidak tersedia digudang 
ketika dibutuhkan untuk produksi atau ketika langganan memintanya. 
4) Biaya yang dikaitkan dengan kapasitas 
Adalah biaya yang terjadi karena perubahan dalam kapasitas produksi. 
5) Biaya bahan atau barang itu sendiri 
Adalah harga yang harus dibayar atas item yang dibeli. Biaya ini akan 
dipengaruhi atas besarnya diskon yang diberikan oleh supplier. 
4. Bahan Baku 
2. Pengertian Bahan Baku 
Menurut Nasution (2003 : 103) bahan baku, yaitu: yang merupakan 
input dari proses transformasi menjadi produk jadi. Cara membedakanya 
apakah bahan baku termasuk bahan penolong dengan mengadakan 
penelusuran terhadap elemen-elemen atau bahan-bahan kedalam produk 
jadi. 
Cara pengadaaan bahan baku bisa diperoleh dari supplier yang 
berada di daerah Jawa Timur dan Gunung Kidul, misalnya kayu jati diolah 
menjadi berbagai jenis meubel. 
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2. Arti Penting Bahan Baku 
Perusahaan perlu mengadakan persediaan bahan baku, karena bahan 
baku tidak bias tersedia setiap saat. Menurut Ahyari (1992 : 150) perusahaan 
akan menyelenggarakan persediaan bahan baku, hal ini disebabkan oleh: 
d) Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi dalam perusahaan 
tidak dapat didatangkan secara satu persatu sebesar jumlah yang tidak 
diperlukan serta pada saaat bahan tersebut dipergunakan. 
e) Apabila bahan baku belum atau tidak ada sedangkan bahan baku yang 
dipesan belum datang maka kegiatan produksi akan berhenti karena 
tidak ada bahan baku untuk kegiatan proses produksi. 
f) Persediaan bahan baku terlalu besar kemungkinan tidak 
menguntungkan perusahaan karena biaya penyimpananya terlalu besar. 
6. Faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 
a) Perkiraan pemakaian bahan baku 
b) Harga bahan baku 
c) Biaya-biaya persedian 
d) Kebijakan pembelajaran 
e) Pemakaian bahan baku 
f)   Waktu tunggu 
g) Model pembelian bahan 
4.  Model Analisis ABC 
  Menurut Yamit (2003 : 246 – 247) system klasifikasi ABC 
merupakan suatu prosedur sederhana yang didasarkan pada nilai rupiah 
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pembelian. Klasifikasi system ABC merupakan petunjuk bagi manajemen 
dalam memberikan prioritas pengawasan persediaan. Item kelompok A 
harus dilakukan pengawasan secara ketat dibandingkan dengan item 
kelompok B maupun C. 
Menurut Sumayang (2003 :217) metode inventori ABC atau analisis 
aturan 80-20, adalah metode pengelolaan inventori dengan cara 
mengelompokkan inventori berdasarkan nilai penggunaan. Metode inventori 
menjelaskan bahwa jumlah item yang sedikit tetapi dengan nilai penggunaan 
yang besar akan memegang peranan didalam inventori. Dengan mengawasi 
item kelas A sebanyak 20% dengan nilai penggunaan sebesar 80% maka 
sudah dapat dikelola secara keseluruhan, sedangkan pada item kelas C 
sebanyak 50% dengan nilai penggunaan sebesar 5% pengawasan tidak perlu 
terlalu ketat. 
Menurut Render dan Heizer (2001 : 314) Analis ABC membagi 
persediaan ditangan kedalam tiga kelompok berdasarkan volume tahunan 
dalam jumlah uang. Analisis ABC yang merupakan penerapan persediaan 
dari prinsip pareto. Prinsip pareto menyatakan bahwa “ada beberapa yang 
penting dan banyak yang sepele”. Untuk menentukan nilai uang tahunan dari 
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BAB III 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan Perusahaan 
Sejarah singkat perkembangan perusahaan meubel Java Furniture 
merupakan suatu perusahaan yang sangat sederhana karena dalam 
memproses produksi masih menggunakan alat-alat tradisional dan 
menggunakan tenaga kerja yang sedikit dan modalnya tidak terlalu besar. 
Bahkan pada waktu itu perusahaan belum mampu memproduksi meubel 
sendiri, tetapi membeli meubel setengah jadi dari supplier, yang kemudian 
dilanjutkan oleh perusahaan tersebut dengan proses finishing. 
Pada perusahaan Java Furniture ini, merupakan bentuk usaha yang 
berupa perseorangan, dimana bentuk perusahaan perseorangan mempunyai 
arti suatu bentuk badan usaha yang pemiliknya terdiri dari satu orang dan 
orang ini bertanggung jawab terhadap semua resiko dan aktivitas usaha 
yang dijalankan.  
Modal perusahaan berasal dari harta pemilik, sumber modal 
lainnya diperoleh dari penjualan, modal perusahaan dengan kekayaan 
pribadi pada perusahaan perseorangan atau perseorangan dalam likuidasi 
tidak ada artinya, karena segala harta kekayaan pemilik menjadi tanggung 
jawab atau jaminan dari semua utang perusahaan perseorangan, oleh 
 
   
   
49
karena itu, sering perusahaan perseorangan disebut dengan pengusaha 
yang mempunyai tanggung jawab tidak terbatas. 
Perusahaan Java Furniture berdiri pada tahun 2003 oleh Muh Nur 
Fajri,ST yang terletak di desa Pandanan, Wonosari, Klaten. Pada 
pertengahan tahun 2003, perusahaan tersebut memulai memproduksi 
meubel sendiri mulai dari pembelian kayu, pengolahan kayu atau proses 
produksi sampai dengan finishing bahkan sampai ke tahap packing. 
Akhirnya dengan tekad usaha dan kerja keras Java Furniture ini 
terus berkembang pesat hingga akhirnya perusahaan ini menambah area 
produksi atau cabang produksi yang terletak di jalan raya Solo – 
Yogyakarta atau tepatnya di desa Ngaran, Klaten ini dilakukan karena 
permintaan yang terus meningkat. 
Menurut pemilik Java Furniture, usaha ini didirikan dengan tujuan: 
1. Untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan masyarakat akan meubel. 
2. Untuk menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 
3. Untuk dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah 
daerah setempat. 
4. Untuk dapat meningkatkan devisa negara, sebab hasil produksi ini 
mampu diterima diluar negeri. 
2. Lokasi Perusahaan 
Java Furniture terletak di desa Pandanan, Wonosari, Klaten. 
Bangunan perusahaan tersebut terdiri dari 1 buah kantor dan 3 ruang 
gudang dengan fungsi sebagai penggergajian; perakitan dan service; 
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finishing, packing dan stock. Ruang kantor terletak di lantai 2 sedangkan 
lantai 1 sebagai ruang produksi, stock dan packing 
Di sekitar perusahaan tersedia tenaga kerja dalam jumlah yang 
lebih dari cukup. Hal ini dapat menekan pengeluaran operasional karena 
perusahaan tidak perlu menyediakan transportasi khusus bagi karyawan. 
Permintaan tenaga kerja di Java Furniture lebih mudah terpenuhi karena 
sifat tenaga kerja yang dibutuhkan untuk industri ini lebih mengutamakan 
tenaga kerja yang terampil dan terlatih. 
Letak Java Furniture terletak di pinggir jalan raya yang 
memudahkan dalam kegiatan pengangkutan bahan mentah maupun produk 
jadi dan memudahkan container atau mobil peti kemas masuk dalam 
daerah ini. Keberadaan perusahaan Java Furniture dinilai memberi manfaat 
bagi masyarakat sekitar karena mampu menyerap tenaga kerja setidaknya 
dapat mengurangi tingkat pengangguran.  
3. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi merupakan kerangka hubungan yang mengatur 
wewenang dan kegiatan pengaturan kerja supaya segala sesuatu yang 
menjadi tujuan organisasi akan mudah tercapai dalam hal ini atasan 
mempunyai hak untuk memberikan perintah dan mengambil keputusan 
terhadap bawahannya. Sehingga kegiatan organisai tersebut dapat berjalan 
lancer dan dapat menjalankan tugas dengan baik. 
Struktur organisasi Java Furniture menggunakan bentuk struktur 
organisasi line atau garis, dimana saluran wewenang dan tanggung jawab 
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penuh ada pada kepala bagian produksi. Tugas masing-masing bagian 
dalam struktur organisasi Java Furniture adalah sebagai berikut : 
1) Direktur 
a. Memimpin perusahaan ke dalam atau ke luar perusahaan. 
b. Mengambil keputusan yang berkaitan dengan kepentingan 
perusahaan. 
c. Menentukan kebijakan perusahaan. 
2) General Manager 
a. Memimpin seluruh pekerjaan perusahaan perusahaan dan 
bertanggung jawab atas jalannya perusahaan. 
b. Memegang fungsi perencanaan global dengan penetapan 
tujuan, misi dan visi perusahaan. 
c. Memegang fungsi pengawasan atas semua pekerjaan. 
d. Membuat keputusan yang tidak dapat dilakukan oleh karyawan 
pada tingkat di bawahnya. 
3) Personalia 
a. Menyeleksi karyawan yang ingin bekerja di perusahaan Java 
Furniture. 
b. Menghitung besarnya gaji dan upah karyawan. 
c. Mengevaluasi kerja karyawan. 
4) Logistik ( Manajer Quality Control ) 
a. Menyelenggarakan suatu system prosedur pengendalian 
kualitas di seluruh bidang yang membutuhkan. 
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b. Melakukan koordinasi dengan manajer / karyawan yang 
setingkat dengannya. 
c. Menyelenggarakan suatu system dan prosedur pengadaan 
bahan mentah, barang setengah jadi, bahan jadi, bahan 
pendukung proses produksi serta peralatan lain yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 
5) Manajer Produksi 
a. Menyelenggarakan suatu system dan prosedur pengerjaan 
barang-barang sesuai dengan permintaan yang meliputi 
persiapan-persiapan dan pembuatan bahan mentah sampai 
penyelesaian akhir, pengepakan, dan pengiriman. 
b. Menyelenggarakan prosedur pengadaan dan pengecekan barang 
peralatan di tingkat bagian produksi. 
c. Melakukan pengendalian dan pengawasan pekerjaan sehingga 
sesuai dengan permintaan. 
d. Melakukan koordinasi dengan karyawan / manajer yang 
setingkat dengannya. 
6) Sekretaris 
a. Menyelenggarakan suatu system dan prosedur keuangan yang 
meliputi fungsi pemasukan, pengeluaran dan akuntansi. 
b. Menyelenggarakan suatu system dokumentasi seluruh kegiatan 
yang berhubungan dengan keuangan perusahaan. 
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c. Melakukan koordinasi dengan karyawan / manajer yang 
setingkat dengannya. 
7) Marketing 
a. Menyelenggarakan suatu sistem dan prosedur penjualan atas 
hasil produksi perusahaan. 
b. Bertindak selaku penerima pesanan pembuatan barang oleh 
pembeli. 
c. Bertindak selaku sales person perusahaan yang berusaha 
menjual hasil produksi perusahaan kepada calon pembeli. 
d. Melakukan koordinasi dengan karyawan / manajer yang 
setingkat dengannya.  
8) Penggergajian 
Memotong bahan mentah sesuai dengan pola yang telah 
ditentukan. 
9) Pengopenan 
Memilih bahan baku kayu sesuai kualitasnya kemudian 
dimasukkan ke dalam open kayu dengan suhu 100 derajat, open kayu 
tersebut dibuat dengan kapasitas 900 kayu. 
10) Perakitan 
Memasangkan bagian-bagian pola menjadi produk mentah yang 
sesuai dengan pesanan. 
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11) Sanding ( Pengamplasan ) 
a. Memilih kualitas barang setengah jadi. 
b. Memberikan dasar bagi proses selanjutnya 
12) Finishing ( Penyemprotan ) 
a. Memilah kualitas barang setengah jadi. 
b. Memberikan dasar pewarnaan dan proses akhir. 
c. Menghasilkan barang setengah jadi. 
13) Service Kayu ( Monitoring Produk Jadi ) 
a. Memperbaiki kualitas barang setengah jadi yang kurang baik. 
b. Membuat sampel produk. 
14) Packing ( Pembungkusan ) 
a. Pengepakan barang jadi den memberikan pencegahan 
kerusakan sebagai proses akhir. 
b. Mengangkut barang siap jual ke dalam container. 
15) Security 
a. Menjaga ketertiban perusahaan. 
b. Menjaga keamanan perusahaan. 
c. Menjaga kenyamanan perusahaan. 
4. Personalia 
Java Furniture merupakan perusahaan industri yang bergerak di 
bidang meubel, dimana dalam menjalankan produksi diperlukan tenaga 
kerja. Sedangkan tenaga kerja merupakan faktor utama dalam kegiatan 
perusahaan. 
   
   
55
a. Tenaga Kerja 
Dalam Java Furniture yang merupakan perusahaan perseorangan 
masalah kepegawaian dan tenaga kerjanya masih menganut sistem 
kekeluargaan. Untuk perekrutan pegawai atau karyawan selama ini 
dilaksanakan Java Furniture dilakukan melalui pengumuman media 
massa. Saat ini Java Furniture hanya memberikan sanksi-sanksi kepada 
karyawan atau karyawati apabila diketahui salah satu dari karyawan 
atau karyawati tersebut melanggar ketentuan dan tata tertib yang telah 
ditetapkan oleh Java Furniture. Sanksi-sanksi tersebut berupa 
pengurangan gaji, kenikmatan gaji yang sesuai atau sepadan, 
dikarenakan karyawan tersebut oleh perusahaan dianggap tidak 
produktif. 
Tenaga kerja Java Furniture terdiri dari satu orang General 
Manager, satu orang sekretaris yang merangkap menjadi bagian 
keuangan, satu orang bagian Produksi yang merangkap menjadi bagian 
Pengiriman, dan satu orang bagian Marketing. Bagian produksi 
membawahi quality control, sanding, finishing, service, dan packing. 
Sedangkan General Manager membawahi bagian administrasi dan 
security. 
Adapun jumlah karyawan dan pekerja Java Furniture sekaran ini 
berjumlah sekitar 54 orang yang terbagi berdasarkan bagian-bagian 
sebagai berikut : 
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1) Bagian Staff 
Bagian staff dalam kantor tersebut terbagi menjadi : 
a. Direktur   berjumlah 1 orang 
b. Manajer produksi  berjumlah 1 orang 
c. Staff Gudang    berjumlah 2 orang 
d. Staff Administrasi  berjumlah 2 orang 
e. Staff Akuntansi Keuangan  berjumlah 2 orang 
f. Staff Marketing  berjumlah 1 orang 
2) Pekerja 
Bagian karyawan atau pekerja tersebut meliputi : 
a. Karyawan Bag. Produksi berjumlah 38 orang 
b. Security   berjumlah 4 orang 
c. Sopir     berjumlah 3 orang 
b. Jam Kerja Perusahaan 
Pada Java Furniture jam kerja yang berlaku hari Senin sampai Sabtu 
mulai pukul 08.00 – 16.00 dan istirahat mulai pukul 12.00 – 13.00 
sedangkan khusus hari Jum’at waktu istirahat mulai pukul 11.30 – 
13.00. hari Minggu dan hari libur nasional, karyawan diliburkan. 
Selain itu jam kerja lembur dilakukan di luar jam kerja resmi berlaku. 
c. Pengupahan 
Sistem pengupahan yang dilakukan Java Furniture terhadap karyawan 
dibagi menjadi empat macam, yaitu : 
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a) Harian 
Yaitu upah atau gaji yang dihitung per hari, namun upah harian 
tersebut dibayarkan setiap seminggu sekali yaitu pada hari 
Sabtu. Adapun dalam Java Furniture yang menerima upah atau 
gaji harian adalah bagian service kayu dan pengepakan. 
b) Bulanan 
Yaitu upah atau gaji yang dibayarkan setiap bulan, biasanya 
pada akhir bulan. Adapun dalam Java Furniture, karyawan 
yang menerima upah atau gaji bulanan adalah bagian manajer 
produksi, staff gudang, staff kantor serta tenaga kerja tidak 
langsung. 
c) Borongan 
Sedangkan untuk tenaga kerja borongan pembayaran upah 
disesuaikan dengan hasil atau perolehan dari masing-masing 
tenaga kerja tersebut dikalikan dengan harga masing-masing 
produk yang telah disepakati bersama antara pihak tenaga kerja 
borongan dengan pihak pemborong atau perusahaan. 
d) Lembur 
Upah yang diberikan pada karyawan tetap maupun tidak tetap 
yang melakukan lembur. Bagi karyawan tetap, upah lembur 
diberikan bersamaan dengan gaji tetap setiap bulannya, 
sedangkan bagi karyawan tidak tetap, gaji lembur per hari 
diberikan setiap minggu atau dua minggu sekali sebesar satu 
setengah kali gaji tetap per hari. 
d. Produk yang Dihasilkan 
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Sejak tahun 2003, Java Furniture memproduksi meubel dengan corak 
dan gaya jaya klasik namun saat ini yang menjadi produk andalan Java 
Furniture adalah indoor furniture yaitu meubel yang dibuat khusus 
untuk digunakan atau diletakkan di dalam rumah seperti Dinning table, 
Bed, Bedside, Bookcase, Chair, Coffee table, dan produk lain sesuai 
pesanan pelanggan. 
5. Kegiatan Produksi 
1. Penggergajian, Potong, dan Profil 
Proses penggergajian bahan baku yaitu menggergaji bahan baku kayu 
glondongan dengan menggunakan gergaji mesin kemudian dipotong-
potong menjadi beberapa bagian, setelah itu membuat profil yaitu 
membentuk pola sesuai yang diinginkan konsumen. 
2. Pengopenan 
Bahan baku yang telah dibuat profil, maka tahapan selanjutnya 
dilakukan pengopenan, dimana kayu-kayu tersebut dimasukkan ke 
dalam open kayu dengan suhu 100 derajat. Open kayu tersebut dibuat 
dengan kapasitas sekitar 900 potong kayu. 
3. Perakitan 
· Mengukur 
Proses pengukuran kayu disesuaikan ukuran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan ukuran masing-masing produk. 
· Menyesuaikan 
Setelah kayu diukur kemudian dilakukan proses penyesuaian 
kayu disesuaikan bentuk yang telah ditetapkan sesuai dengan 
bentuk masing-masing produk. 
· Merakit 
Setelah itu bagian perakitan, merakit bentuk dari pola-pola 
yang telah ada sehingga membentuk produk mentah yang 
disesuaikan dengan keinginan konsumen. 
4. Pengamplasan (sanding) 
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Proses penghalusan permukaan kayu dengan menggunakan amplas. 
Ukuran amplas yang dipakai diantaranya ukuran 100, 120 dan 400 
sedangkan jenis amplas yang digunakan adalah amplas soft dan hard. 
5. Pengecatan ( finishing ) 
Proses pemberian warna atau corak dari meubel yang diproduksi. 
Dalam proses ini bahan yang dipakai diantaranya politur, methanol, 
dan serlak. Hasil dari proses ini harus sesuai dengan keinginan 
konsumen baik dari segi warna, corak dan tingkat kehalusan politur. 
6. Servis Kayu ( Monitoring Produk Jadi ) 
Kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki barang jadi yang belum 
standar keinginan pemesanan. Barang jadi yang sudah baik atau sesuai 
keinginan konsumen dilanjutkan dengan proses pengepakan, tetapi 
apabila ada barang jadi yang buruk atau belum sesuai standar akan 
dilakukan pengendalian produk. 
7. Pengepakan 
Proses yang berhubungan dengan pelaksanaan, pembungkusan atau 
packing barang yang akan dikirim serta pengaturan tempat pada truk 
pengangkut barang. 
 
B. LAPORAN MAGANG KERJA 
1. Pengertian Magang Kerja 
Magang adalah kerja praktek yang dilakukan untuk 
membandingkan teori yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan 
yang terjadi di lapangan. Magang wajib dilakukan oleh mahasiswa 
Diploma Tiga jurusan Manajemen Industri semester akhir. Lamanya 
pelaksanaan magang minimal selama satu bulan. Karena magang juga 
membantu mahasiswa menyelesaikan tugas akhir. Perusahaan yang 
menjadi tujuan magang yaitu perusahaan yang bersifat produksi. Dengan 
magang diharapkan mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang telah 
didapat pada perusahaan. 
 
   
   
60
2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang Kerja 
Magang kerja dilaksanakan di Java Furniture Klaten yang 
beralamat di desa Pandanan, Wonosari, Klaten. Di lokasi inilah semua 
kegiatan Java Furniture dilakukan. Adapun waktu pelaksanaan magang 
kerja selama enam minggu atau satu setengah bulan yaitu dari tanggal 16 
Februari – 30 Maret 2009 selama 2 hari dalam satu minggu dengan 
istirahat satu jam dari pukul 12.00 – 13.00 WIB. Waktu pelaksanaan 
dimulai pukul 08.00 – 12.00 WIB. 
Selama magang aturan-aturan yang harus dipatuhi Mahasiswa adalah: 
a. Datang dan pulang tepat pada waktunya. 
b. Berpakaian rapi, sopan, dan bersepatu. 
c. Tidak menggangu karyawan yang sedang bekerja.  
d. Tidak boleh merokok di dalam lingkungan perusahaan. 
e. Mahasiswa harus taat pada ketentuan atau peraturan pada Java 
Furniture. 
3. Tujuan Magang Kerja 
 Membandingkan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan 
dengan aplikasi di lapangan yang di laksanakan pada Java Furniture yaitu : 
a. Mengetahui proses produksi meubel yang dilakukan di Java Furniture. 
b. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses 
produksi meubel yang di lakukan di Java Furniture.  
c. Membantu untuk memberi solusi pada masalah-masalah yang terjadi 
dalam proses produksi meubel di Java Furniture. 
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4. Kegiatan Magang Kerja 
1. Minggu Pertama 
Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut : 
a) Perkenalan dengan beberapa staff, karyawan dan juga karyawan 
pembimbing. 
b) Penjelasan berbagai masalah yang berkaitan dengan magang kerja 
serta pelaksanaan magang kerja. 
2. Minggu Kedua 
Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut : 
a) Melakukan observasi lapangan secara umum, mulai dari proses 
awal sampai dengan pengiriman. 
b) Penjelasan mengenai peraturan-peraturan yang digunakan dalam 
proses produksi secara umum. 
3. Minggu Ketiga 
 Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut : 
a) Penjelasan berbagai masalah yang berkaitan dengan magang kerja 
serta pelaksanaan magang kerja. 
b) Penjelasan berbagai masalah yang berkaitan dengan pengendalian 
kualitas yang ada di Java Furniture. 
c) Melakukan pengamatan langsung tentang pengendalian atau 
pengawasan kualitas yang dilakukan oleh quality control. 
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4. Minggu Keempat 
Kegiatan yang dilakukan pada minggu keempat adalah melanjutkan 
pada departemen produksi. Adapun kegiatan yang dilakukan secara 
khusus adalah sebagai berikut : 
a) Penjelasan terkait dengan peralatan-peralatan yang digunakan 
dalam proses produksi. 
b) Melakukan pengamatan langsung tentang proses produksi bagian 
perakitan. 
5. Minggu Kelima 
Pada minggu kelima kegiatan magang kerja yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
a) Melakukan pengamatan pengendalian kualitas pada bagian 
finishing.  
b) Melakukan pengamatan atau observasi ulang keseluruh bagian 
produksi secara keseluruhan. 
6. Minggu Keenam 
Pada minggu keenam kegiatan magang kerja yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
a) Melakukan wawancara kepada beberapa staff karyawan. 
b) Melengkapi data yang dibutuhkan yang berhubungan dengan 
proses produksi dan persediaan barang yang dilaksanakan di Java 
Furniture. 
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c) Melakukan pengecekan mengenai data yang dibutuhkan dan 
meneliti sekali lagi kelengkapan data yang diperlukan. 
 
C. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Permintaan Meubel 
 Persediaan untuk mencukupi permintaan meubel pada Java 
Furniture cukup tinggi terlihat dalam data yang diperoleh penulis berikut 
ini adalah tabel permintaan meubel pada Java Furniture tahun 2008. 
Jumlah meubel yang ada di Java Furniture kurang lebih 45 item. Penulis 
mengambil 10 item saja dengan pertimbangan melihat permintaan paling 
banyak dalam kurun waktu satu tahun terakhir. 
    Tabel 3.1 
        Permintaan meubel tahun 2008 




1 Bed 182 $ 285 
2 Wardrobe 145 $ 245 
3 Dinning table 207 $ 290 
4 Bedside 209 $ 62 
5 Chair 504 $ 36 
6 Bookcase 165 $210 
7 Console 145 $155 
8 Coffee table 123 $135 
9 Vitrine 137 $225 
10 TV Stand 128 $180 
   Sumber : Data permintaan penjualan Java Furniture 
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2. Analisis ABC 
 Dalam melakukan penelitian mengenai persediaan meubel pada 
Java Furniture penulis menggunakan Analisis ABC. Analisis ABC 
merupakan aplikasi persediaan yang menggunakan prinsip Pareto : the 
critical few and the trivial many. Idenya untuk memfokuskan 
pengendalian persediaan kepada item (jenis) persediaan yang bernilai 
tinggi (critical) daripada yang bernilai rendah (trivial). Klasifikasi ABC 
membagi persediaan dalam tiga kelas berdasarkan atas nilai persediaan. 
Dengan mengetahui kelas-kelas itu, dapat diketahui item persediaan 
tertentu yang harus mendapatkan perhatian lebih intensif atau serius 
dibandingkan item yang lain. 
Langkah-langkah yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 
a. Volume tahunan dalam nilai uang 
Berdasarkan tabel diatas yang berisi mengenai permintaan meubel 
pada Java Furniture tahun 2008 dapat diketahui volume tahunan dalam 
dollar. Untuk perhitungan volume tahunan dalam nilai uang adalah : 
  Untuk item Dinning table 
  Volume tahun (dalam unit ) = 207 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 290 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 207 unit/tahun x  $ 290 = $ 60.030 
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Untuk item Bed 
  Volume tahun (dalam unit ) = 182 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 285 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 182 unit/tahun x  $ 285 = $ 51.870 
Untuk item Wardrobe 
  Volume tahun (dalam unit ) = 145 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 245 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 145 unit/tahun x  $ 245 = $ 35.525 
Untuk item Bookcase 
  Volume tahun (dalam unit ) = 165 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 210 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 165 unit/tahun x  $ 210 = $ 34.650 
Untuk item Vitrine 
  Volume tahun (dalam unit ) = 137 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 225 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
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= 137 unit/tahun x  $ 225 = $ 30.825 
Untuk item TV Stand 
  Volume tahun (dalam unit ) = 128 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 180 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 128 unit/tahun x  $ 180 = $ 23.040 
Untuk item Console 
  Volume tahun (dalam unit ) = 145 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 155 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 145 unit/tahun x  $ 155 = $ 22.475 
Untuk item Chair 
  Volume tahun (dalam unit ) =504 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 36 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 504 unit/tahun x  $ 36 = $ 18.144 
Untuk item Coffee table 
  Volume tahun (dalam unit ) = 123 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 135 
Maka : 
   
   
67
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 123 unit/tahun x  $ 135 = $ 16.605 
Untuk item Bedside 
  Volume tahun (dalam unit ) = 209 unit/tahun 
  Biaya per unit = $ 62 
Maka : 
Volume tahun (dalam unit) x biaya per unit 
= 209 unit/tahun x  $ 62 = $ 12.958 
 
b. Persentase volume tahunan dalam nilai uang 
Untuk item Dinning table  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 60.030 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
030.60$
 x 100% = 19,61 % 
Untuk item Bed  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 51.870 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
870.51$
 x 100% = 16,94 % 
Untuk item Wardrobe  
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Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 35.525 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
525.35$
 x 100% = 11,6 % 
Untuk item Bookcase  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 34.650 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
650.34$
 x 100% = 11,32 % 
Untuk item Vitrine  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 30.825 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
825.30$
 x 100% = 10,07 % 
Untuk item TV Stand  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 23.040 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
040.23$
 x 100% = 7,53 % 
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Untuk item Console  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 22.475 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
475.22$
 x 100% = 7,34 % 
Untuk item Chair  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 18.144 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
144.18$
 x 100% = 5,93 % 
Untuk item Cooffee table  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 16.605 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
 X 100%  = 
122.306$
605.16$
 x 100% = 5,42 % 
Untuk item Bedside  
Volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 12.958 
Jumlah volume tahunan dalam nilai uang per unit  = $ 306.122 
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 X 100%  = 
122.306$
958.12$
 x 100% = 4,23 % 
Setelah nilai uang untuk semua item persediaan diketahui, item 
diurutkan berdasarkan persentase nilai uang persediaan. Hasil Analisis 
ABC terlihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3.2 
Hasil Analisis ABC 
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c. Berdasarkan perhitungan dalam table 3.2 : Hasil analisis ABC dapat 
diidentifikasi klasifikasi persediaan sebagai berikut : 
1) Kelas A memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 36,55 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 2 item (20%) persediaan 
yaitu : Dinning table dan Bed 
2) Kelas B memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 32,99 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 3 item (30%) persediaan 
yaitu : Wardrobe, Bookcase, dan Vitrine 
3) Kelas C memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 30,45 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 5 item (50%) persediaan 
yaitu : TV Stand, Console, Chair, Coffee table, dan Bedside. 
d. Berdasarkan identifikasi klasifikasi persediaan diatas dapat dianalisis  
tentang penanganan dalam pengendalian persediaan masing-masing 
kelas, adalah sebagai berikut : 
a. Kelas A : 
Pengendalian ketat, Penyimpanan secara baik yaitu laporan-laporan 
penerimaan dan penggunaan barang berdasarkan pada perhitungan 
kebutuhan, Pengecekan secara ketat revisi skedul, Monitoring 
terus-menerus, Persediaan pengaman tidak ada atau rendah (1-2 
minggu). 
Untuk pengendalian persediaan yang tergolong produk dalam kelas 
A memperhatikan keseluruhan proses produksi , yaitu : 
 
   




Pengendalian dilakukan dari awal proses produksi mulai 
penyortiran bahan baku kayu, penggergajian, pemotongan, 
profil dan pengopenan. 
· Rakit 
Pengendalian di bagian perakitan dilakukan mulai dari 
mengukur, menyesuaikan, dan setelah itu baru dirakit sesuai 
bentuk dari pola-pola yang telah ada sehingga membentuk 
produk mentah yang disesuaikan dengan keinginan konsumen. 
· Produk Akhir 
Barang jadi yang sudah baik atau sesuai keinginan konsumen 
dilanjutkan dengan proses pengepakan, tetapi apabila ada 
barang jadi yang buruk atau belum sesuai standar akan 
dilakukan perbaikan / pengendalian produk. Proses yang 
berhubungan dengan pelaksanaan, pembungkusan atau packing 
barang yang akan dikirim serta pengaturan tempat pada truk 
pengangkut barang. 
Oleh karena itu pengendalian persediaan yang tergolong produk dalam 
kelas A memerlukan pengendalian secara ketat yang memperhatikan 
keseluruhan proses produksi mulai dari ukuran, bentuk dan manfaat 
yang disesuaikan dengan keinginan konsumen. 
b. Kelas B : 
Pengendalian moderat, Penyimpanan secara baik yaitu laporan-
laporan penerimaan dan penggunaan barang berdasarkan pada 
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perhitungan pemakaian di waktu yang lalu atau daftar permintaan, 
Serangkaian pengecekan perubahan-perubahan kebutuhan, 
Monitoring untuk kemungkinan kekurangan persediaan, Persediaan 
pengaman moderat (sampai 2 atau 3 bulan). 
Untuk pengendalian persediaan yang tergolong produk dalam kelas 
B, memperhatikan pada proses : 
· Rakit 
Pengendalian di bagian perakitan dilakukan mulai dari 
mengukur, menyesuaikan, dan setelah itu baru dirakit sesuai 
bentuk dari pola-pola yang telah ada sehingga membentuk 
produk mentah yang disesuaikan dengan keinginan konsumen. 
· Produk Akhir 
Barang jadi yang sudah baik atau sesuai keinginan konsumen 
dilanjutkan dengan proses pengepakan, tetapi apabila ada 
barang jadi yang buruk atau belum sesuai standar akan 
dilakukan perbaikan / pengendalian produk. 
Pengendalian persediaan yang tergolong produk dalam kelas B 
menggunakan pengendalian secara moderat yang memperhatikan 
bentuk dan manfaat suatu produk. 
c. Kelas C : 
Pengendalian longgar, Bila supplay mencapai titik pemesanan 
kembali maka pemesanan kembali dilakukan, Pengecekan sedikit 
dilakukan dengan membandingkan terhadap kebutuhan, 
Monitoring tidak perlu atau sedikit dilakukan, Persediaan 
pengaman dalam jumlah besar (2-6 bulan atau lebih). Untuk 
pengendalian persediaan yang tergolong produk dalam kelas C, 
hanya memperhatikan pada proses : 
· Produk Akhir 
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Barang jadi yang sudah baik atau sesuai standar perusahaan 
dilanjutkan dengan proses pengepakan kemudian siap untuk 
dikirim. 
Pengendalian persediaan yang tergolong produk dalam kelas C 
pengendalian secara longgar karena hanya memperhatikan bentuk 
suatu produk. 
3. Pembahasan 
Dengan mengawasi item kelas A sebanyak 20% dengan nilai 
penggunaan sebesar 80% maka pengawasannya ketat, sedangkan pada 
item kelas B sebanyak 30% dengan nilai penggunaan sebesar 15% 
sehingga pengawasannya moderat dan item kelas C sebanyak 50% dengan 
nilai penggunaan sebesar 5% pengawasannya tidak perlu terlalu ketat. 
a. Pengelompokan persediaan menurut Analisis ABC : 
1) Kelas A memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 36,55 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 2 item (20%) persediaan 
yaitu : Dinning table dan Bed 
2) Kelas B memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 32,99 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 3 item (30%) persediaan 
yaitu : Wardrobe, Bookcase, dan Vitrine 
3) Kelas C memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 30,45 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 5 item (50%) persediaan 
yaitu : TV Stand, Console, Chair, Coffee table, dan Bedside. 
b. Pengendalian persediaan masing-masing kelas : 
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1) Kelas A, memerlukan pengendalian secara ketat yaitu 
memperhatikan keseluruhan proses produksi mulai dari proses, 
rakit dan produk akhir. Selain itu juga memperhatikan ukuran, 
bentuk dan manfaat yang disesuaikan dengan keinginan konsumen. 
2) Kelas B, memerlukan pengendalian moderat yaitu memperhatikan 
proses produksi rakit dan produk akhir. Selain itu juga 
memperhatikan bentuk dan manfaat suatu produk. 
3) Kelas C, menggunakan pengendalian secara longgar karena hanya 
memperhatikan bentuk suatu produk akhirnya saja sesuai standar 
perusahaan. 
Dengan mengetahui kelas-kelas itu , dapat diketahui item 
persediaan tertentu yang harus mendapat perhatian lebih intensif atau 
serius dibandingkan item yang lain. Dari hal tersebut diatas dapat 
diketahui bahwa untuk kegiatan operasi dari perusahaan yang 
bersangkutan memerlukan pengendalian persediaan. Apabila persediaan 
dikendalikan terlalu besar mengakibatkan timbulnya dana menggangur 
yang besar ( yang tertanam dalam persediaan ) , meningkatnya biaya 
penyimpanan dan resiko kerusakan barang yang lebih besar. Namun , jika 
persediaan terlalu sedikit mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan 
persediaan ( Stock-out ) karena sering kali barang tidak didatangkan secara 
mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya 
proses produksi, tertundanya keuntungan, dan bahkan hilangnya 
pelanggan. 
   






Dari Analisis data dan pembahasan yang penulis uraikan pada bab 
III secara garis besar diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Manajemen persediaan meubel pada perusahaan. 
Java Furniture memperlakukan semua jenis meubel sama bobotnya 
sehingga Java Furniture tidak menerapkan Analisis ABC untuk 
kebijakan pengelompokan meubel dengan alasan Java Furniture 
pengendalian persediannya setiap item selalu ada dalam jumlah besar. 
Biaya penyimpanan setiap meubel di Java Furniture dapat dikatakan 
memerlukan biaya yang besar karena sering terjadi kerusakan dalam 
penyimpanannya. 
2. Pengelompokan persediaan menurut Analisis ABC 
1) Kelas A memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 36,55 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 2 item (20%) persediaan 
yaitu : Dinning table dan Bed 
2) Kelas B memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 32,99 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 3 item (30%) persediaan 
yaitu : Wardrobe, Bookcase, dan Vitrine 
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3) Kelas C memiliki nilai volume tahunan rupiah sebesar 30,45 % 
dari total persediaan, yang terdiri dari 5 item (50%) persediaan 
yaitu : TV Stand, Console, Chair, Coffee table, dan Bedside. 
 
C. SARAN 
Setelah penulis mengadakan perhitungan dan menganalisis 
masalah yang dihadapi oleh Java Furniture, maka penulis dapat 
mengajukan saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 
kebijaksanaan pengelompokan produk meubel, adapun saran-saran itu 
adalah : 
1. Hendaknya perusahaan mempertimbangkan penggunaan analisis ABC 
dalam kebijakan pengelompokan produk meubel yaitu dalam 
menggunakan analisis ABC perusahaan akan mudah dalam 
menetapkan kebijakan dan pengendalian untuk setiap kelas yang ada. 
Kebijakan yang dapat didasarkan pada analisis ABC mencakup hal-hal 
dibawah ini : 
1) Perkembangan sumber daya pembelian yang dibayarkan kepada 
pemasok harus lebih tinggi untuk persediaan kelas A dibandingkan 
persediaan kelas C. 
2) Persediaan kelas A, berlainan dengan persediaan kelas B dan kelas 
C, harus dikendalikan secara lebih ketat. Mungkin karena 
persediaan kelas A ini ditempatkan di wilayah yang lebih tertutup 
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dan mungkin karena keakuratan catatan persediannya harus lebih 
sering diverifikasi. 
3) Meramalkan persediaan kelas A mungkin harus lebih berhati-hati 
daripada meramalkan persediaan kelas yang lain. 
Hal diatas baik digunakan untuk kebijakan pengelompokan produk 
meubel perusahaan. 
2. Jika perusahaan menggunakan Analisis ABC, bisa dilakukan dengan 
perhitungan computer. Adapun software yang dapat digunakan untuk 
membantu perhitungan analisis ABC antara lain Production and 
Operation Management ( POM for Windows ), Computer Model for 
Operation Management ( CMOM ), Quantitatif System Bisnis ( QSB ), 
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Sending Packing Finishing Administrasi Security 
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Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota 
   
   
83 
Data Permintaan Meubel dengan Menggunakan Sofware POM for 
Windows 
 
Hasil analisis Menggunakan Sofware POM for Windows 
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